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Kata Pengantar
Dengan menyebut namaAllah subhanahu wa ta'ala, serta tak

lupa memanjatkan pujian yang layak untuk-Nya, diiringi shalawat
dan salam atas Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
penutup para nabi. Shalawat dan salam juga semoga tercurah
limpahkan untuk para sahabat Nabi dan pengikutnya hingga hari
akhir kelak.

Karya ini ditulis dan diambil dari sumber utama kitab yang
berjudul "Tarbiyatu At-thifl" yang dikarang oleh "Syaikh Shalih
Muhammad Ar-Rabi'ah". Adapun tujuan utama penulisan karya
ini adalah untuk memberikan petunjuk dan arahan kepada orang
tua dalam mendidik anak-anaknya. Dengan demikian, orang tua
paham bagaimana bersikap sehingga tidak bingung ketika
menghadapi berbagai problem dalam mendidik anaknya, serta
memberikan gambaran dan poin penting pendidikan anak kepada
pasangan muda.

Buku ini juga ditujukan untuk saling mengingatkan sesama
saudara muslim bahwa dalam mendidik anak membutuhkan bekal
ilmu dan memperhatikan petunjuk syari’at Islam dalam mendidik
anak. Hal ini dikarenakan umat Islam akan berjaya jikalau
generasi penerusnya tumbuh dengan baik. Kejayaan tersebut
dimulai dengan menanamkan kepada generasi muda tentang nilai-
nilai Islam. Kemudian, orang tua yang paham pola didik yang baik
akan memberikan lingkungan yang baik sehingga anak-anak
tumbuh dengan baik pula.

Kemudian, kami ucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada tim yang telah mengerahkan segala usaha dalam
mensukseskan karya ini hingga selesai. Jazaakumullahu khairan
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katsiro. Kami memohon maaf apabila terdapat kesalahan dalam
penulisan karya ini. Kami mengharapkan kritik serta saran dari
pembacaagarkaryainibermanfaatterlebihkhususbermanfaatuntuk
keluarga muslim Indonesia dan dunia.

Karanganyar, 7 Juli 2022

Penerjemah

Muhammad Harits
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TANGGUNGJAWABDI PUNDAK
ORANGTUA

Berkaitan dengan bahasan “Setiap kalian adalah pemimpin
dan akan dimintai pertanggung jawabannya.”, Allah subhanahu
wa ta'ala berfirman :

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap segala yang
diperintahkan-Nya serta selalu mengerjakan segala yang
diperintahkan-Nya." (Q.S. At-Tahrim : 6)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

"Sungguh setiap diri kalian adalah pemimpin dan kalian akan
dimintai pertanggung jawaban atas orang yang kalian pimpin".
(H.R. Muslim)

Terkait hal ini, disebutkan pula dalam hadits lainnya
bahwasanya Ubaidullah bin Ziyad menjenguk Ma'qil bin Yasar
tatkala ia mengidap penyakit yang menjadi penyebab
meninggalnya, maka Ma'qil berkata "Aku ceritakan kepadamu
hadits dari Rasulullah, aku mendengar Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Tidaklah seorang hamba Allah diberi amanah
kepemimpinan, tetapi ia tidak memimpin dengan baik, maka ia
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tidak akan mencium bau surga.” (H.R. Bukhori)
Allah yang Maha Bĳaksana telah menetapkan bahwa

pendidikan anak adalah tanggung jawab pertama bagi kedua
orang tuanya. Salah satu maknanya yakni bahwa pentingnya
orang tua menyiapkan lingkungan yang layak dan baik agar anak
tumbuh beriman sehingga mampu merealisasikan kesuksesan dan
kebahagiaannya di dunia maupun di akhirat. Allah telah
menjanjikan ganjaran yang agung kepada siapa yang menjalankan
amanah ini dengan baik dan memberikan hukuman bagi siapa saja
yang mengabaikan dan tidak mengindahkannya. Oleh karena itu,
hendaknya para orang tua untuk tidak mengabaikan amanah ini.
Semestinya, orang tua bersiap diri mendidik anak-anak sebaik-
baiknya karena kelak pada hari akhirat akan dimintai pertanggung
jawabannya.

Dengan demikian, panduan syari’at mengarahkan sebagai
berikut :
1. Mintalah pertolongan kepada Allah dalam menunaikan
amanah ini.
2. Jadikan niatmu ikhlas karena Allah dan senantiasa
bersungguh-sungguh dalam mendidik anak agar mendapatkan
balasan kebaikan yang telah Allah janjikan.
3. Senantiasa bersabar karena pendidikan itu proses yang
panjang.
4. akinilah bahwa engkau orang pertama yang harus membayar
kesengsaraan di dunia dan akhirat atas setiap kegagalan dalam
proses mendidik anak.
5. Ingatlah bahwa pendidikan orang tua merupakan tanggung
jawab kedua orang tua, maka hendaknya masing-masing tidak
meninggalkannya.
6. Perbanyaklah doa untuk keturunanmu dan terus ulangi dalam
setiap do’amu di hadapan Allah.
7. Senantiasa memperbaharui niat dalam tahapan proses
mendidik anak.
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SETIAPANAKDI ATAS FITRAH

Manusia itu diciptakan di atas keistiqomahan, Allah Ta'ala
berfirman:

Artinya: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; tetaplah di atas fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. Itulah agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya." (Q.S. Ar-Ruum: 30)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orang
tuanya-lah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, atau
Majusi.” (H.R. Bukhori)

Fitrah manusia adalah beriman kepada Allah, dan ikrar
terhadap rububiyahnya, serta condong terhadap kebaikan & jauh
dari keburukan. Inilah isyarat yang jelas atas efek pendidikan
keluarga dan masyarakat kepada anak-anak mereka. Manusia
telah diberikan sifat bawaan "istiqomah" tentunya -dengan izin
Allah- tatkala dibekali dengan pendidikan yang benar. Tatkala
anak mendapatkan pendidikan yang baik, kemudian menjadi anak
yang shalih, maka faktanya keshalihan anak itulah yang membuat
orang tua menjadi tenang dan semakin mudah menjalani proses
mendidiknya.
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Dengan demikian, panduan syari’at mengarahkan sebagai
berikut :
1. Anak adalah ibarat tanah yang subur. Tanamlah semua nilai-
nilai kebaikan kepada anak, niscaya dengan izin Allah engkau
akan memanen buah hasil didikan yang berkualitas suatu saat
nanti.
2. Munculkan-lah fitrah anakmu tentang penciptanya dengan
pertanyaan semisal "Siapa yang menurunkan hujan? Siapa yang
menumbuhkan tumbuhan?"
3. Petiklah pelajaran dari pertanyaan-pertanyaan anakmu tentang
segala hal yang ia lihat seperti matahari, bulan, gunung, atau
lainnya. Jadikan mereka memikirkan sang pencipta subhanahu
wa ta'ala.
4. Bersungguh-sungguhlah dalam memberikan lingkungan yang
baik untuk anakmu dalam lingkup keluarganya. Tidaklah
seorang anak melihat sesuatu dalam keluarganya, kecuali
kebaikan. Tidaklah ia mendengar sesuatu kecuali kata-kata yang
baik dari lisan kedua orang tuanya. Bukan kata-kata yang buruk
serta kata-kata yang membuat mental anak jatuh.
5. Perilaku anak dapat dipengaruhi dari kejadian-kejadian di luar
lingkungan keluarganya. Oleh karena itu, lindungilah ia dari
pengaruh-pengaruh buruk tersebut; terlebih khusus dari teman-
teman yang buruk.
6. Tatkala anakmu melihat suatu hal yang tidak baik, maka
tanyakan pendapat anakmu. Kemudian, orang tua menjelaskan
tuntunan dan panduan ajaran Islam dalammengatasi hal tersebut.
7. Maksimalkan perhatianmu dalam proses mendidik anak sejak
fase kelahiran hingga baligh. Hal ini dikarenakan periode ini
adalah periode pembentukan. Maksudnya bahwa perilaku anak
akan terbentuk sesuai dengan pola ucapan dan perilaku yang
biasa dilakukan oleh orang tuanya.
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INTI PENDIDIKANDALAMKETELADANAN

Berkaitan dengan bahasan “keteladanan adalah inti
pendidikan”, Allah berfirman dalam (Q.S. Al-Furqon : 74),

Artinya : "Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami berupa isteri-isteri dan keturunan
kami sebagai penyenang hati bagi kami dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa."

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah
teladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap
rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat serta dia adalah orang
yang banyak mengingat Allah." (Q.S. Al-Ahzab : 21)

Jikalau kita perhatikan ayat ini, Allah menyampaikan bahwa
Rasulullah adalah suri tauladan yang baik dalam segala aspek
kehidupan. Beliau di dalam dakwahnya selalu memberikan
contoh yang baik untuk para sahabat dan umatnya. Tentunya
Rasulullah telah memberikan teladan bagaimana cara mendidik
keluarga dengan baik terutama dalam mendidik anak.

Para orang tua harus mencontoh teladan dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menjadi suri tauladan yang
baik bagi keluarganya. Hal ini dikarenakan memberi teladan
merupakan salah satu media pendidikan yang paling penting
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karena naluri anak mendorong dirinya untuk meniru. Hal ini
puladikarenakan anak-anak pada tahun-tahun pertama umurnya
meyakini bahwa segala yang dilakukan orang dewasa adalah
benar dan bahwasanya kedua orang tuanya adalah manusia terbaik
dan paling sempurna. Oleh karena itu, segala yang anak lihat dari
teladan kedua orang tuanya itu lebih berpengaruh daripada semua
nasihat yang ia dengar.

Bayangkan, jikalau kedua orang tua justru memberikan
contoh yang tidak baik? Tentu, anak akan mencontoh perilaku
tersebut; terlebih lagi si anak sedang berada pada umur yang
belum mampu membedakan antara baik dan buruk. Dengan
demikian, anak akan meniru sehingga terbentuk perilaku yang
buruk pula. Hal ini bukan berarti kelak si anak divonis tidak akan
mampu menjadi anak yang baik. Namun, si anak dimungkinkan
akan mengalami kesulitan untuk mengubah perilaku yang sudah
terbentuk tersebut.

Meskipun banyak orang tua yang sangat memperhatikan
perkembangan keshalihan anaknya, tetapi masih banyak pula
orang tua yang dalam mendidik anaknya hanya mencukupkan diri
dengan cara menyampaikan kalimat-kalimat arahan dan nasihat.
Apalagi mereka mengabaikan cara yang terbaik serta lebih
berpengaruh dalam membentuk perilaku anak, yaitu "orang tua
menjadi suri tauladan yang baik bagi sang anak dalam
perbuatannya".

Sebagian orang tua merasa telah bersungguh-sungguh dalam
mendidik anaknya, tetapi ternyata keduanya memberikan contoh
penyimpangan yang tidak baik bagi anaknya. Jika demikian,
bagaimana anak akan sukses menjadi sosok shalih dan berakhlak
mulia yang didambakan kedua orang tuanya?

Allah Ta'ala berfirman,
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar
kebencian di sisi Allah ketika kamu mengatakan semua yang tidak
kamu kerjakan.” (Q.S. As-Saff : 2-3)

Inilah salah satu contoh, adanya orang tua yang memberikan
anaknya nasihat serta arahan, tetapi dia sendiri tidak
melaksanakan dan tidak memberikan contoh baik untuk anaknya.

Berikut perkataan Amru bin Utbah rahimahullah untuk guru
privat anaknya: "Hendaknya yang pertama kali engkau lakukan
dalam membenahi anakku adalah engkau mulai dengan
membenahi dirimu terlebih dahulu. Sungguh mata sang anak itu
senantiasa mengawasi gerak-gerikmu; maka sesuatu yang baik
menurut sang anak adalah semua yang engkau (sang guru)
kerjakan. Begitu pula, sesuatu yang baik menurut mereka adalah
semua yang engkau tinggalkan."

Dengan demikian, panduan syari’at mengarahkan sebagai
berikut :
1. Berusahalah untuk berperilaku dan bertutur kata yang baik di
hadapan anak.
2. Jikalau engkau termasuk orang yang terjangkiti dengan
kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik, maka berusahalah untuk
memperbaikinya. Salah satunya adalah dengan tidak
melakukannya lagi di hadapan anak-anak.
3. Jikalau anakmu melihatmu melakukan hal yang salah, maka
bersegeralah untuk mengakui kesalahan tersebut dengan
menjelaskan bahwa engkau bersungguh sungguh untuk tidak
mengulanginya.
4. Iringilah perkataan dengan perbuatan, karena arahan untuk
sang anak yang orang tua sendiri tidak melakukannya, maka hal
itu akan membuat bingung dan membentuk karakter yang tidak
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seimbang pada diri sang anak.
5. Berusahalah untuk menjadikan Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam sebagai suri tauladanmu agar engkau istiqomah
menjadi suri tauladan yang baik untuk anak-anakmu.
6. Ingat bahwasanya orang tua bukanlah satu-satunya teladan
untuk anakmu, tetapi sang anak mampu mengambil teladan dari
orang lain seperti paman, tetangga, teman, ataupun gurunya.
Oleh karena itu, berusahalah untuk mendekati sang anak agar
orang tua dapat memastikan bahwa anaknya baik-baik saja
sehingga orang tua menjadi tenang. Jikalau pengaruh orang-
orang luar tersebut buruk, jauhkanlah sang anak dari mereka jika
memungkinkan. Kemudian, jelaskan kepada anak tentang
perilaku-perilaku buruk itu serta akibatnya.
7. Berusahalah untuk mengikuti acara-acara pelatihan
pendidikan anak (parenting) untuk menambah wawasan dalam
mendidik anak sesuai cara yang benar.
8. Tambahlah wawasanmu dengan membaca atau mendengarkan
beragam sumber.
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PERKEMBANGANOTAKANAK
PADADUATAHUNPERTAMA

Kemampuan otak akan terasah pada rentang usia 10 tahun
pertama dalam kehidupan manusia, terutama pada 2 tahun
pertama. Otak anak berkembang pada tahun pertama dan kedua,
sehingga lingkungan keluarga pada rentang usia tersebut
sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan otak anak.

Dengan demikian, panduan syari’at mengarahkan sebagai
berikut :
1. Perlu diketahui bahwa pengaruh lingkungan kepada anak pada
dua tahun pertama usianya memberikan efek lebih berpengaruh
dibandingkan pada tahun-tahun setelahnya. Lebih khusus lagi
adalah lingkungan keluarga.
2. Motivasi-lah sang anak untuk menghafal Al-Quran
semampunya serta hadits-hadits yang mudah dan ringkas, karena
hal tersebut akan memperkuat kemampuan hafalannya dan
sangat membantu dalam menyempurnakan bahasa fusha-nya
(khusus anak yang berinteraksi dengan bahasa Arab). Adapun
anak yang tidak berinteraksi dengan bahasa Arab, orang tua
dapat membentuk kemampuan bahasanya dengan mendengarkan
bahasa baku kepada anak serta memberikannya contoh.
3. Sediakan lingkungan yang membantu untuk mengasah pikiran
dan mengembangkan bakat. Hal itu dapat distimulasi dengan
disediakannya mainan edukasi seperti lego, permainan bongkar-
pasang, dan gadget (hp, tab, laptop) yang berisi aplikasi-aplikasi
bermanfaat untuk perkembangan otak.
4. Bacakan sang anak tentang kisah-kisah berfaidah. Motivasi-
lah ia untuk membacanya jika sudah mampu membaca kisah-
kisah itu secara mandiri, terlebih khusus kisah para nabi dan
orang-orang sholih. Hal ini diterapkan dengan cara
diperdengarkan ataupun diperlihatkan dalam bentuk buku-buku
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bergambar.
5. Waspadalah untuk tidak memperlihatkan sikap-sikap yang
tidak baik kepada anak dengan dalih bahwa ia masih kecil. Hal
ini dikarenakan si anak akan merekam sikap tersebut di dalam
memori ingatannya dan menganggap bahwa hal tersebut baik.
6. Mengatur serta memperhatikan waktu anak bermain gadget,
terutama jikalau penggunaan gadget tidak berkaitan dengan
Pendidikan. Meski penggunaan gadget tersebut baik, hendaknya
tetap dibatasi tidak lebih dari 2 jam per hari supaya waktu sang
anak untuk duduk bercengkrama bersama orang tuanya cukup
tersedia.
7. Ketahuilah bahwa otak sang anak telah terisi rutinitas dengan
beragam aktivitas indrawi, seperti melihat, mendengar, meraba,
mencium, & merasakan; maka usahakan agar otak tersebut tidak
terasupi dengan input lainnya yang tidak baik.
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SETIAPANAKCERDAS

Judul ini bukanlah untuk menyetujui pernyataan di atas tanpa
perincian, melainkan untuk menjelaskan fakta yang sering
diabaikan oleh banyak orang tua bahwa semua anak itu memiliki
kecerdasannya masing-masing, padahal Allah subhanahu wa
ta'ala berfirman:

Artinya: "Sesungguhnya Kami (Allah) telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya." (Q.S. At-Tiin: 4)

Allah subhanahu wa ta'ala juga berfirman :

Artinya: "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku." (Q.S. Adz-
Dzariyat: 56)

Perhatikan bahwa dalam kedua ayat ini Allah memuliakan &
menyempurnakan penciptaan manusia sehingga mustahil bagi-
Nya memerintahkan mereka untuk beribadah tanpa ilmu. Jikalau
kita perhatikan, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
membagikan kepengurusan sesuai dengan kemampuan dan
kecondongan para sahabat pada bidangnya masing-masing.
Kemudian, setelah itu muncul riset bahwa ada 8 kecerdasan
seseorang yaitu,
1. Kecerdasan Spasial (Visual): membaca dan menulis
berdasarkan kesenangan; pandai menyusun teka-teki;
menafsirkan gambar, grafik dan bagan; menyukai seni lukis;
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serta mampu mengenali pola dengan mudah.
2. Kecerdasan Linguistik (Verbal): mengingat informasi tertulis
dan lisan; berdebat atau memberikan pidato persuasif; mampu
menjelaskan sesuatu dengan baik; serta menyelipkan humor
ketika bercerita.
3. Kecerdasan Logis (Matematika): keterampilan memecahkan
masalah; menemukan solusi dari ide-ide abstrak; senang
melakukan eksperimen ilmiah; serta mampu menyelesaikan
perhitungan yang rumit.
4. Kecerdasan Kinestetik (Jasmani): keterampilan yang
membutuhkan olah fisik; dapat menciptakan karya dengan
tangannya; memiliki koordinasi fisik yang sangat baik; serta
mampu mengingat gerakan dengan baik.
5. Kecerdasan Musikal: mengenali pola nada dengan mudah dan
mengingat dengan jelas tentang irama.
6. Kecerdasan Interpersonal: berkomunikasi dengan baik secara
verbal; terampil dalam komunikasi secara nonverbal; mampu
melihat situasi dari perspektif yang berbeda; ciptakan hubungan
positif dengan orang lain; dan menyelesaikan konflik secara
damai.
7. Kecerdasan Intrapersonal: pandai menyadari emosi, perasaan,
dan motivasi diri sendiri; membantu merefleksikan dan
mengevaluasi diri; mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari; serta ahli dalam menganalisis kelebihan dan
kekurangan diri sendiri secara baik.
8. Kecerdasan Naturalistik: dapat lebih selaras dengan alam dan
seisinya; serta sangat peka dan menyadari perubahan yang
terjadi di lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan riset variasi kecerdasan manusia di atas,

hendaknya orang tua fokus kepada kecenderungan anak terhadap
kecerdasan tertentu. Hal ini dapat diketahui dengan
memperhatikan setiap perkataan dan perbuatannya, karena anak
lebih mampu fokus dan berkembang pada bidang yang ia sukai.



Tidaklah asing di telinga kita lagi bahwa ada sebagian
pendidik di suatu sekolah mengatakan bahwa "anak ini sangat
baik ketika di rumah, tetapi di sekolah menyulitkan kami". Opini
ini perlu dikoreksi atas alasannya. Mengapa dapat menyulitkan di
sekolah? Dalam hal apa si anak menyulitkan di sekolahnya dan
dalam hal apa si anak baik di rumahnya?

Sesuai fakta bahwa banyak guru yang menganggap bahwa
kekurangan anak dalam berhitung, menulis, ataupun membaca itu
adalah kebodohan. Padahal, jikalau kita perhatikan, pasti setiap
anak memiliki kecerdasan dan kesuksesannya di bidang masing-
masing yang mereka sukai. Alangkah lebih baik orang tua fokus
mengembangkan semua aktivitas yang anak suka karena
kecerdasan bukan hanya sebatas kecerdasan berhitung dan
berbahasa.

Sangat tidak baik bagi orang tua maupun guru yang secara
langsung melabeli anak sebagai orang bodoh atau gagal ketika ia
tidak berhasil menghitung maupun membaca. Ini adalah
fenomena yang sangat disayangkan dan sangat membahayakan.
Pastikan bahwa yang salah bukanlah otak sang anak, tetapi sikap
pendidik ketika berinteraksi mendidik anak, serta tidak adanya
pengetahuan tentang kelebihan anak di bidang yang lain. Maka
dari itu, hal yang harus dilakukan oleh orang tua dan guru adalah
mencari sebab kelemahan anak dan mencari tahu bidang tertentu
yang disukai anak. Kemudian, orang tua membantunya untuk
sukses di bidang tersebut.

Beberapa contoh fenomena kecerdasan anak ini misalnya
kecerdasan emosional yang mencakup berbagai kepandaian,
seperti mengatur amarah, rasa senang, mengontrol diri, rasa
semangat yang tinggi, peka terhadap orang lain, serta kemampuan
menjalin hubungan. Jikalau kecerdasan-kecerdasan ini
dikembangkan dengan baik, niscaya akan sangat membantu sang
anak untuk membentuk karakter percaya diri dan ketekunannya.

Coba pikirkan berbagai keinginan dan harapan sang anak

18 PENDAKI - PRINSIP PENDIDIKANANAK INTENSIF



19PENDAKI - PRINSIP PENDIDIKANANAK INTENSIF

untuk masa depannya? Boleh jadi mereka ingin menjadi ahli
matematika atau ingin menjadi orang yang sopan serta berakhlak
mulia? Tentu keinginan terbesar orang tua adalah mereka mampu
menjalani hidup ini dengan baik sesuai dengan ridho Allah Yang
Maha Mencipta. Oleh karena itu, betapa butuhnya anak terhadap
kelembutan dan pertolongan orang tuanya untuk mengembangkan
kecerdasan mereka agar sukses menjalani hidup ini.

Dengan demikian, panduan syari’at mengarahkan sebagai
berikut:
1. Ketahuilah bahwa Allah memuliakan manusia dengan
menyempurnakan ciptaan-Nya. Masih banyak orang yang tidak
menyadari berbagai kemampuan yang Allah karuniakan
kepadanya. Padahal Allah subhanahu wa ta'ala berfirman :

Artinya: "Dan juga pada dirimu sendiri, apakah kamu tidak
memperhatikan?" (Q.S. Adz-Dzariyat: 21)
Ahli tafsir Al-Qur’an menjelaskan ayat ini bahwa:
“Pada diri kalian -wahai manusia- terdapat bukti-bukti
kekuasaan Allah, apakah kalian tidak memperhatikan untuk
mengambil pelajaran?”
2. Pantaulah kegiatan anak untuk mengetahui
kecenderungannya. Lalu, berikanlah ia lingkungan dan arahan
yang sesuai. Misalnya, orang tua melihat sang anak fokus
membongkar-pasang mainan yang ada di tangannya, maka itu
pertanda bahwa anak memiliki ketertarikan.
3. Berhati-hatilah untuk melabeli sang anak dengan kata-kata
seperti "bodoh, sulit paham, tidak berguna, atau semisalnya". Hal
ini dikarenakan kata-kata ini sangat menghancurkan mental anak
dan membuat hati serta pikirannya merasakan bahwa label itu
benar adanya. Oleh karena itu, hendaknya ucapkan kata-kata
yang baik sesuai dengan harapan yang orang tua inginkan untuk
anaknya pada masa depan nanti.



4. Ketahuilah bahwa kegagalan anakmu dalam belajar ilmu
matematika, membaca, ataupun menulis bukanlah sebagai
indikator bahwa anakmu kurang cerdas, karena kecerdasan
bukan hanya kecerdasan otak saja, tetapi ada juga kecerdasan
emosional. Bahkan kecerdasan emosional ini dianggap sebagai
kecerdasan yang paling penting. Hal ini dikarenakan
mengembangkan kecerdasan emosional akan sangat membantu
merangsang kecerdasan lainnya dalam diri sang anak.
5. Jangan hanya memperhatikan kelulusan anak di bidang
pendidikan saja. Akan lebih bermanfaat lagi menyeimbangkan
antara perhatian terhadap bidang pendidikan/akademis dengan
perhatian terhadap kegiatan keseharian anak.
6. Ketahuilah bahwa mayoritas kecerdasan anak itu dapat
tercapai karena sangat memungkinkan sekali untuk
memunculkan dan mengembangkan kecerdasan tersebut, seperti
kecerdasan emosional.
7. Berusaha variatif dalam mengarahkan keterampilan dan
kegiatan tertentu untuk anak agar merangsang beragam
kecerdasannya.
8. Pada zaman yang penuh dengan fitnah dan cobaan seperti
krisis ekonomi dan politik saat ini, faktor yang dibutuhkan
bukanlah sekedar kecerdasan otak saja melainkan kecerdasan-
kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan emosional sangatlah
diperlukan.
9. Didiklah sang anak menjadi anak yang paham agama, peka
terhadap lingkungan sekitar, dan paham dalam menjalin
hubungan dengan Rabbnya, kemudian dengan orang tuanya, dan
orang-orang di sekitarnya. Didiklah anak agar perkataan dan
perbuatannya sesuai dengan akhlak Islam yang mulia.
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ANAK

Dalam kehidupan sehari-hari, muncul perbedaan dan
ketidakkompakan di antara kedua orang tua dalam mengarahkan
anaknya. Contoh dari kejadian tersebut misalnya ketika sang Ibu
menyuruh anaknya untuk pergi ke swalayan, tetapi tanpa seizin
dan sepengetahuan Ayah atau sang Ibu ingin anaknya segera tidur
dengan waktu yang telah ditentukan, sedangkan Sang Ayah
cenderung membiarkan anaknya tanpa membantu ibu dalam hal
ini. Fenomena seperti inilah yang membuat orang tua tidak
kompak sehingga semakin jauh dari kata saling melengkapi dalam
mengarahkan anak. Dampak buruknya membuat anak bingung
dan tidak percaya kepada kedua orang tuanya.

Ada beberapa poin yang perlu diperhatikan oleh orang
tua agar timbul kekompakan dalam mengarahkan anak yaitu
:
1. Suami dan isteri sepakat serta kompak menggunakan metode
Islami dalam mendidik sang anak.
2. Sadar bahwa kedua orang tua adalah partner dalam sebuah
tim.
3. Sadar bahwa kedua orang tua secara bersama-sama
bertanggung jawab dalam mendidik sang anak serta saling
melengkapi satu sama lain.
4. Mengetahui tanggung jawab dan hak antara suami dan isteri.
Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa terkadang suami

dan isteri berbeda pandangan dan pendapat. Jika perbedaan ini
adalah perbedaan dua pendapat yang sama-sama benar, maka
pendapat yang lebih kuat hendaknya didukung. Misal pendapat
suami lebih logis dan lebih banyak manfaatnya, maka istri harus
mendukung pendapat suaminya. Begitupun sebaliknya ketika istri
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berpendapat lebih penuh pertimbangan karena melandasi dengan
perasaannya, maka suami harus mendukung pendapat istrinya.

Bukan berarti kekuasaan suami dalam memimpin rumah
tangga harus selalu mendominasi dan mengontrol semua hal
dengan cara yang tidak benar. Justru maknanya adalah memimpin
dengan penuh kelembutan dan kasih sayang sebagaimana label
qawwaamah (pemimpin) dalam firman-Nya:

Artinya: “Kaum laki-laki itu pemimpin bagi kaum wanita.”
(Q.S. An-Nisa: 34)

Dengan demikian, panduan syari’at mengarahkan sebagai
berikut :
1. Kedua orang tua harus saling memahami serta sepakat untuk
menggunakan metode pendidikan sesuai syari’at.
2. Memperbanyak diskusi yang tenang dan berbincang santai
sesama pasangan seputar pendidikan anak dan menjadikan Al-
Qur’an sebagai petunjuk.
3. Jika salah satu pasangan tidak sepakat, hendaknya tidak
memprotes dan berdebat di depan sang anak. Namun, sebaiknya
ditunda untuk dibahas secara empat mata dengan cara yang baik
supaya mendapatkan titik temu dan mencapai kesepakatan tanpa
merasa lebih tinggi dari yang lain.
4. Menentukan aturan dan batasan jelas yang diketahui oleh
semua anggota keluarga, seperti kesepakatan jam tidur, jam
kunjungan, dan jam keluar rumah.
5. Pendapat suami sebagai pemimpin rumah tangga tetap
didahulukan dari pendapat istri jika kedua pendapat belum ada
titik temu, serta diwajibkan bagi istri untuk mendukung suami
demi menjaga kekompakan dalam mendidik anak.
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